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ABSTRAK 

Kemampuan motorik halus penting sebagai dasar untuk melakukan kegiatan sehari hari seperti merawat 

diri dan berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan 

pengaruh penggunaan media puzzle terhadap peningkatan kemampuan motorik halus anak cerebral palsy. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis eksperimen dengan subjek tunggal atau Single 

Subject Research (SSR) dan desain penelitian A-B-A. Subjek yang diteliti satu siswa dengan Cerebral 

palsy Quadriplegia di Yayasan Nawangsasi Takarini PNTC Solo. Teknik pengumpulan data penelitian 

menggunakan observasi dengan instrumen berupa pedoman observasi. Teknik analisis menggunakan 

analisis dalam kondisi dan analisis antar kondisi. Hasil analisis data menunjukkan stabilitas data yang 

konsisten pada fase baseline 1 (A1) dan baseline 2 (A2) dengan persentase 100%, serta stabilitas yang 

baik pada fase intervensi (B) sebesar 87,5%. Hal ini berarti penggunaan media Puzzle sebagai intervensi 

dapat meningkatkan kemampuan motorik halus pada anak dengan cerebral palsy. Implikasi dari 

penelitian ini yaitu penggunaan media puzzle berfungsi sebagai media pembelajaran yang dapat 

merangsang koordinasi mata-tangan, kontrol gerakan tangan dan jari, serta kemampuan pemecahan 

masalah pada anak-anak.  

Kata kunci : Motorik Halus, Puzzle, Cerebral palsy 

 

ABSTRACT 

Fine motor skills are important as a basis for performing daily activities such as self-care and 

participating in learning activities. This study aims to prove the effect of using puzzle media on improving 

the fine motor skills of children with cerebral palsy. This research uses a quantitative approach of 

experimental type with a single subject or Single Subject Research (SSR) and A-B-A research design. The 

subject studied was one student with Cerebral palsy Quadriplegia at the Nawangsasi Takarini 

Foundation PNTC Solo. The technique of data collection process in this study uses observation with 

instruments in the form of observation guidelines. Analysis techniques to make conclusions using analysis 

in conditions and analysis between conditions. The results of data analysis show consistent data stability 

in the baseline 1 (A1) and baseline 2 (A2) phases with a percentage of 100%, as well as good stability in 

the intervention phase (B) of 87.5%. This means that the use of Puzzle media as an intervention can 

improve fine motor skills in children with cerebral palsy The implication of this research is that the use 

of puzzle media serves as a learning medium that can stimulate eye-hand coordination, control of hand 

and finger movements, and problem solving skills in children. 

Keywords : Fine Motor, Puzzle, Cerebral palsy 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan motorik halus penting untuk 

menunjang kemandirian anak dalam aktivitas sehari-

hari seperti menulis, menggunting, memegang alat 

makan, dan berbagai aktivitas yang memerlukan 

koordinasi tangan-mata (Wick et al., 2017). Manfaat 

mengembangkan kemampuan motorik halus meliputi 

peningkatan koordinasi mata-tangan, peningkatan 

ketangkasan, dan peningkatan kemampuan untuk 

melakukan tugas-tugas seperti menulis, menggambar, 

dan menggunakan peralatan (Purnama et al., 2020). 

Mengembangkan kemampuan motorik halus dapat 

meningkatkan kemampuan anak untuk melakukan 

berbagai tugas sehari-hari, mulai dari mengambil 

benda-benda kecil hingga memanipulasi alat dan alat 

tulis dengan presisi dan kontrol yang lebih baik. Hal ini 

dapat berdampak positif pada perkembangan dan 

kemandirian anak secara keseluruhan.  

Cerebral palsy merupakan kelompok gangguan 

motorik yang disebabkan oleh kerusakan otak yang 

terjadi selama perkembangan atau segera setelah 

kelahiran (Faccioli et al., 2023). Akibatnya, anak-anak 

dengan cerebral palsy seringkali menunjukkan 

keterbatasan dalam keterampilan motorik halus, yang 

memengaruhi kemampuan mereka untuk melakukan 

tugas-tugas sehari-hari secara mandiri dan efisien. 

Anak-anak dengan cerebral palsy sering mengalami 

kesulitan dalam mengontrol gerakan tangan dan jari 

sehingga memengaruhi kemampuan mereka untuk 

menulis, menggambar, atau memanipulasi objek kecil 

(Eloreidi et al., 2021). Berdasarkan observasi yang telah 

dilakukan, anak cerebral palsy mengalami keterbatasan 

dalam perkembangan motorik, terutama dalam aspek 

motorik halus. Kondisi tersebut dapat ditingkatkan 

dengan metode yang tepat dan aktivitas yang 

menyenangkan sehingga anak tertarik dalam 

melakukan intervensi yang diberikan. Salah satunya 

dengan permainan menggunakan media puzzle. 

Kemampuan motorik halus merupakan 

kemampuan untuk mengoordinasikan gerakan otot-otot 

kecil, terutama di tangan dan jari, yang memungkinkan 

anak untuk melakukan gerakan presisi (Xia., 2016). 

Keterampilan ini penting untuk melakukan berbagai 

tugas sehari-hari, seperti menulis, menggambar, 

mengancingkan baju, dan menggunakan alat makan 

(Hadders‐Algra., 2018). Perkembangan motorik halus 

yang baik tidak hanya mendukung kemandirian anak 

dalam melakukan aktivitas sehari-hari tetapi juga 

berkontribusi pada perkembangan kognitif, bahasa, dan 

sosial-emosional mereka (He et al., 2016). 

Perkembangan motorik halus terjadi secara 

bertahap, dimulai dari gerakan sederhana hingga 

gerakan yang lebih kompleks. Perkembangan 

kemampuan motorik halus pada anak mengikuti 

tahapan tertentu sesuai dengan usia mereka. Menurut 

Józsa et al., (2023) pada masa bayi (0–2 tahun), anak 

mulai mengembangkan keterampilan seperti 

menggenggam mainan, memindahkan objek dari satu 

tangan ke tangan lainnya, dan memasukkan benda ke 

dalam wadah. Memasuki masa anak usia dini (2–6 

tahun), kemampuan motorik halus semakin 

berkembang dengan kegiatan seperti mencoret-coret, 

menyusun balok, menggunting, dan mewarnai. Pada 

masa anak usia pertengahan dan akhir (6–12 tahun), 

keterampilan ini terus meningkat, memungkinkan anak 

melakukan tugas-tugas yang memerlukan koordinasi 

dan presisi lebih tinggi, seperti menulis dan 

menggambar dengan lebih terampil. Selanjutnya, pada 

masa remaja (12–18 tahun), kemampuan motorik halus 

semakin sempurna dan berkembang, mendukung 

aktivitas yang lebih kompleks. Sehingga, pada masa 

dewasa, individu menyesuaikan keterampilan motorik 

halus mereka terhadap perubahan fisiologis yang terjadi 

seiring bertambahnya usia. 

Menurut Sadowska et al. (2020) kemampuan 

motorik halus memiliki beberapa jenis koordinasi, 

diantaranya : 1) Koordinasi Mata-Tangan kemampuan 

untuk mengoordinasikan gerakan tangan dengan 

informasi visual yang diterima oleh mata. Contohnya 

adalah kemampuan memasukkan kunci ke lubang, 

memasang Puzzle, atau menangkap bola. 2) Koordinasi 

Tangan-Jari kemampuan untuk mengontrol gerakan 

jari-jari tangan dengan presisi. Ini penting untuk 

melakukan tugas seperti menulis, mengikat tali sepatu, 

atau mengoperasikan tombol kecil. 3) Koordinasi 

Bilateral kemampuan untuk menggunakan kedua 

tangan secara bersamaan dan secara terkoordinasi. 

Contohnya adalah menggunting kertas, memainkan alat 

musik, atau mengendarai sepeda. 4) Koordinasi Jari-

Jari Tangan kemampuan untuk menggerakkan jari-jari 

tangan secara independen dan dengan presisi. 

Misalnya, memainkan piano atau menekan tombol 

kecil di ponsel. 5) Koordinasi Gerakan Ujung 

kemampuan untuk mengontrol gerakan halus ujung 

jari, termasuk mengambil atau memanipulasi objek 

kecil dengan presisi. Contohnya adalah mengikat 

simpul atau memasukkan koin ke celah. 

Namun berdasarkan hasil observasi di Yayasan 

Nawangsasi Takarini PNTC Solo, menunjukkan bahwa 

anak cerebral palsy berusia 12 tahun mengalami 

kesulitan dalam mengontrol gerakan tangan ketika 

mengambil dan memindahkan benda. Hal ini karena 

kemampuan motorik halus pada anak cerebral palsy 

mengalami hambatan akibat adanya gangguan 
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perkembangan akibat kerusakan pada bagian otak yang 

mengontrol gerakan dan koordinasi otot (Patel et al., 

2020). Dengan itu, peneliti melakukan intervensi 

dengan menggunakan media puzzle.   

Media Puzzle adalah alat permainan edukatif 

yang terdiri dari potongan-potongan gambar yang dapat 

merangsang kemampuan motorik halus anak . 

Penggunaan Puzzle melibatkan koordinasi mata-tangan 

dan manipulasi objek kecil, yang sangat penting dalam 

pengembangan keterampilan motorik halus (Apriliyanto 

et al., 2021). Penggunaan media puzzle memberikan 

berbagai manfaat signifikan dalam pengembangan 

motorik halus. Berdasarkan penelitian Maghfuroh., 

(2018), puzzle berperan penting dalam meningkatkan 

beberapa aspek keterampilan motorik halus. Dalam 

aktivitas bermain puzzle, anak-anak mengembangkan 

kekuatan otot-otot jari dan tangan melalui gerakan 

mengambil, memegang, dan memasang kepingan puzzle. 

Ketika anak berusaha mencocokkan dan menyusun 

potongan puzzle, mereka melatih koordinasi mata-tangan 

serta kemampuan manipulasi objek dengan presisi. 

Aktivitas memutar dan membalik kepingan puzzle 

membantu mengembangkan fleksibilitas pergelangan 

tangan dan kontrol gerakan halus. 

Menurut penelitian Khoerunnisa et al., (2023), 

terdapat beberapa jenis puzzle yang umum digunakan 

dalam pembelajaran anak usia dini. 1) Puzzle konstruksi 

yang terdiri dari potongan-potongan yang dapat disusun 

menjadi bentuk tiga dimensi seperti bangunan atau 

kendaraan. 2) Puzzle angka yang dirancang khusus untuk 

mengenalkan konsep bilangan dan berhitung pada anak. 

3) Puzzle huruf yang membantu anak mengenal alfabet 

dan membentuk kata-kata sederhana. 4) Puzzle 

transportasi yang menampilkan berbagai jenis kendaraan 

untuk memperkaya pengetahuan anak tentang alat 

transportasi. 5) Puzzle gambar yang terdiri dari potongan-

potongan gambar utuh seperti hewan, buah, atau 

pemandangan. 6) Puzzle lantai yang berukuran besar dan 

biasanya terbuat dari bahan yang aman seperti spons atau 

karet, cocok untuk aktivitas kelompok. Ketujuh, puzzle 

logika yang dirancang untuk merangsang kemampuan 

berpikir dan pemecahan masalah pada anak. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan 

hasil yang positif terkait penggunaan media puzzle 

dalam meningkatkan motorik halus anak. Penelitian 

oleh Ramadhanti et al., (2022) menjabarkan manfaat 

dari penggunaan Constraint Induced Movement 

Therapy (CIMT) dengan media Puzzle untuk anak 

dengan Cerebral palsy ialah adanya peningkatan 

kemampuan motorik, CIMT telah terbukti 

meningkatkan fungsi motorik dan tonus otot pada anak-

anak dengan hambatan Cerebral palsy, terutama pada 

anggota gerak atas. Terapi ini juga meningkatkan 

kemampuan fungsional anggota tubuh, sehingga 

meningkatkan kemandirian yang lebih besar dalam 

aktivitas sehari-hari bagi anak-anak dengan Cerebral 

palsy. Penelitian Itryah & Arinda, (2023) menjelaskan 

bahwa penerapan Media pembelajaran permainan 

Puzzle menunjukkan bahwa kemampuan motorik halus 

siswa mengalami peningkatan dari sebelumnya, mereka 

yang pada awalnya mengalami kebingungan dan 

terganggu ketika memilih benda, kini mereka sudah 

dapat memilih benda dengan lebih leluasa dan dapat 

lebih fokus. Selain itu, dengan menggunakan media 

permainan Puzzle ini merupakan media pembelajaran 

play and train yang mencegah siswa cepat bosan dan 

mendorong siswa untuk meningkatkan kemampuan 

motorik halusnya. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya terletak pada penggunaan puzzle yang 

secara khusus dirancang untuk anak dengan cerebral 

palsy quadriplegia. Puzzle tersebut memiliki tingkat 

kesulitan dan bentuk yang disesuaikan. Selain itu, 

penelitian ini juga menganalisis dampak penggunaan 

puzzle terhadap aspek motorik halus pada koordinasi 

mata-tangan. Penelitian ini penting dilakukan karena 

masih terbatasnya penelitian yang secara khusus 

mengkaji efektivitas penggunaan media puzzle dalam 

meningkatkan motorik halus anak cerebral palsy 

quadriplegia.  

Tujuan penelitian ini untuk membuktikan 

pengaruh penggunaan media puzzle terhadap 

peningkatan kemampuan motoik halus bagi anak 

cerebral palsy. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat 

memberikan suasana intervensi yang menyenangkan 

sehingga anak mengalami peningkatan dalam 

kemampuan motorik halus. Dengan demikian, judul 

yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

“Peningkatan Kemampuan Motorik Halus 

Menggunakan Media Puzzle bagi Anak Cerebral 

palsy”. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

yakni jenis penelitian eksperimen dengan menggunakan 

subjek tunggal atau Single Subject Research (SSR) 

menggunakan rancangan desain A-B-A. Tujuan 

penggunaan metode penelitian Single Subject Research 

(SSR) ini ialah untuk memperoleh data dengan melihat 

dampak serta menguji efektivitas dari suatu treatment 

atau perlakuan berupa pengaruh penggunaan media 

Puzzle terhadap pengembangan kemampuan motorik 

halus anak cerebral palsy tipe spastik quadriplegia. 
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Subjek yang digunakan pada penelitian ini ialah satu 

anak dengan hambatan Cerebral palsy tipe spastik 

quadriplegia di Yayasan Nawangsasi Takarini PNTC 

Solo yang memiliki hambatan pada kedua tangan dan 

kedua kakinya. Berikut merupakan bagan alur penelitian 

: 

  
Bagan  1 Alir Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa 

tahapan yang diuraikan dalam bagan alir. Tahapan 

tersebut meliputi : 1) Studi pendahuluan yang bertujuan 

untuk mengidentifikasi rumusan masalah. 2) Studi 

lapangan, melibatkan observasi dan identifikasi 

permasalahan yang terjadi dan dikaitkan dengan teori 

teori yang telah dikumpulkan. 3) Penelitian yang fokus 

pada peningkatan kemampuan motorik halus 

menggunakan media puzzle bagi anak cerebral palsy. 4) 

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh 

informasi relevan yang akan dianalisis untuk mengambil 

keputusan. 5) Penyusunan laporan akhir, yang mencakup 

metode penelitian, pengumpulan dan analisis data, hasil 

penelitian, pembahasan, implikasi serta kesimpulan. 6) 

Publikasi karya ilmiah, artikel ilmiah disusun sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan observasi. Observasi dalam proses 

pengumpulan data memiliki ciri khas dibandingkan 

dengan teknik kuesioner ataupun wawancara. Pada 

pengumpulan data dengan observasi, hasil penelitian 

tidak terbatas dengan dengan berkomunikasi pada orang, 

melainkan dapat juga mengamati alam sebagai objek 

yang diteliti. Dalam proses penelitian ini observasi yang 

digunakan adalah observasi terstruktur, dimana 

menggunakan instrumen penelitian dalam proses 

pengamatan. Observasi dilakukan untuk memperoleh 

data dalam bentuk persentase pada kemampuan 

keterampilan motorik halus anak Cerebral palsy tipe 

spastik quadriplegia dengan menggunakan media 

Puzzle. Adapun kisi-kisi instrumen digambarkan dalam 

bagan sebagai berikut: 

 
Bagan  2 Kisi-kisi Instrumen 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa 

lembar observasi untuk mencatat dan mengukur 

persentase peningkatan kemampuan motorik halus 

anak Cerebral palsy selama proses intervensi 

menggunakan media puzzle.  Setiap aspek dinilai 

berdasarkan frekuensi kesalahan yang dilakukan oleh 

anak dalam kurun waktu permenit. Data yang 

terkumpul dari hasil observasi selanjutnya dianalisis 

untuk mengukur tingkat kemampuan motorik halus 

anak Cerebral palsy setelah diberikan intervensi 

menggunakan media puzzle.  

Pada penelitian ini teknik analisis data 

menggunakan analisis dalam kondisi dan analisis antar 

kondisi. Teknik analisis dalam kondisi memiliki enam 

komponen. 1) Panjang kondisi. 2) Estimasi 

kecenderungan arah. 3) Kecenderungan stabilitas 4) 

Jejak data. 5) Level stabilitas dan rentang. 6) Level 

perubahan. Teknik analisis antar kondisi  mempunyai 

lima komponen. 1) Jumlah variabel yang diubah. 2) 

Perubahan kecenderungan dan efeknya. 3) Perubahan 

stabilitas. 4) Perubahan level. 5) Data Overlap. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media puzzle berpengaruh terhadap 

peningkatan kemampuan motorik halus pada anak 

cerebral palsy. Hasil analisis data dalam kondisi dan 

analisis antar kondisi menunjukkan bahwa 

kecenderungan arah dan efeknya berubah dari negatif 

pada Baseline 1 menjadi positif pada fase Intervensi dan 

Baseline 2. Perubahan stabilitas konsisten 100% (stabil) 

di semua fase. Perubahan level antara Baseline 1 dan 

Intervensi adalah +2 (13-11), sedangkan antara 

Intervensi dan Baseline 2 adalah -1 (7-18). Data overlap 

antara kondisi menunjukkan 100% pada Baseline 1 dan 

menurun menjadi 62,5% pada fase Intervensi, 

mengindikasikan adanya perbedaan efek intervensi 
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terhadap kondisi yang diamati. yang ditampilkan melalui 

grafik rekapitulasi sebagai berikut : 

 
Grafik 1 Rekapitulasi Hasil Penelitian 

Hasil analisis menunjukkan kondisi yang stabil 

pada fase Baseline 1 dengan rentang nilai 6-7. Penerapan 

intervensi menghasilkan peningkatan signifikan pada 

awal periode, mencapai nilai 11, meskipun kemudian 

terjadi fluktuasi sepanjang fase intervensi. Nilai tertinggi 

tercatat pada Intervensi 6 dengan angka 12. Saat 

intervensi dihentikan dan pengamatan memasuki fase 

Baseline 2, terjadi penurunan tajam pada nilai yang 

diukur. Namun, pengukuran terakhir menunjukkan 

kenaikan kembali hingga nilai 8, yang mengindikasikan 

adanya efek residual dari intervensi. 

Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Analisis Data Dalam Kondisi  

 

Pada fase baseline awal (A) yang berlangsung 

selama 3 pertemuan, kemampuan anak cenderung stabil 

dengan kestabilan 100% pada rentang 7-7 kali dan tidak 

mengalami perubahan yang signifikan meskipun arah 

data menunjukkan peningkatan. Selama fase intervensi 

(B) yang berlangsung 8 pertemuan, terdapat fenomena 

yang tidak biasa di mana arah data menunjukkan 

peningkatan dengan kestabilan 100% pada rentang 6-12 

kali, namun level perubahan justru menunjukkan hasil 

negatif yang mengindikasikan penurunan kemampuan. 

Kemudian pada fase baseline 2 (A2) selama 3 pertemuan, 

kemampuan anak menunjukkan peningkatan dengan 

kestabilan 100% pada rentang 12-15 kali dan level 

perubahan positif. Pola ini menunjukkan adanya efek 

tertunda dari intervensi yang diberikan, di mana 

meskipun selama fase intervensi tampak ada penurunan, 

namun dampak positifnya baru terlihat jelas pada fase 

baseline 2. 

Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Analisis Antar Kondisi  

  
Hasil analisis antar kondisi menunjukkan bahwa 

intervensi yang dilakukan menunjukkan dampak positif 

yang berkelanjutan terhadap kondisi yang diobservasi. 

Terdapat perubahan signifikan dalam kecenderungan 

arah dari negatif menjadi positif, yang bertahan bahkan 

setelah intervensi dihentikan. Stabilitas data yang 

konsisten menunjukkan bahwa perubahan yang terjadi 

terkendali. Peningkatan level dari Baseline 1 ke 

Intervensi mengindikasikan adanya efek positif 

intervensi, yang berarti adanya pengaruh dari 

penggunaan media puzzle dalam meningkatkan 

kemampuan motorik halus pada anak cerebral palsy. 

Pembahasan 

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh penggunaan media puzzle dalam 

meningkatkan kemampuan motorik halus pada anak 

cerebral palsy. Hal ini berdasarkan perolehan data yang 

menunjukkan perubahan signifikan dalam kemampuan 

yang diukur. Hasil analisis data menunjukkan stabilitas 

data yang konsisten pada fase baseline 1 (A1) dan 

baseline 2 (A2) dengan persentase 100%, serta stabilitas 

yang baik pada fase intervensi (B) sebesar 87,5%. 

Temuan ini penting bagi anak cerebral palsy, mendukung 

bahwa media puzzle mampu meningkatkan kemampuan 

motorik halus. Cerebral palsy merupakan hambatan yang 

mempengaruhi seseorang dalam kemampuan motorik, 

menjaga keseimbangan dan postur tubuh yang 

disebabkan oleh kerusakan atau kelainan pada otak 

(Guimarães et al., 2023).  

 Oleh karena itu, penting bagi anak cerebral palsy 

untuk mengembangkan kemampuan motorik, terutama 

pada kemampuan motorik halus. Kemampuan ini 

berperan dalam mendukung kegiatan sehari-hari seperti 

menulis, menggambar, dan menggunakan alat-alat 

sederhana (Morgan et al., 2016). Pendidikan khusus dan 

program intervensi yang sesuai juga memainkan peran 

penting dalam membantu anak-anak dengan cerebral 
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palsy mencapai kemajuan yang optimal (Stadskleiv, 

2020).  

  Menurut Sandi et al., (2019) anak cerebral palsy 

memiliki karakteristik khusus yang timbul akibat 

kerusakan atau gangguan pada area otak tertentu, 

meliputi gangguan motorik, onset dini dan sifat non-

progresif, serta variasi tingkat keparahan. Selaras dengan 

Stavsky et al., (2017) karakteristik cerebral palsy 

termanifestasi dalam berbagai spektrum gejala, termasuk 

peningkatan tonus otot yang abnormal, gerakan 

involunter yang tidak terkendali, gangguan 

keseimbangan dan koordinasi, serta kombinasi dari 

berbagai disfungsi motorik.  

 Kemampuan motorik halus merupakan 

kemampuan yang dimiliki seseorang dalam mengontrol 

gerakan halus dan koordinasi antara tangan dan mata 

(Pitchford et al., 2016). Menurut Gidion., (2020) 

kemampuan motorik halus tidak hanya penting untuk 

melakukan berbagai tugas sehari-hari, seperti menulis, 

menggambar, mengancingkan baju, dan menggunakan 

alat makan, tetapi juga berkontribusi pada perkembangan 

kognitif, bahasa, dan sosial-emosional. Oleh karena itu 

perlu diberikan intervensi dalam meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak cerebral palsy bertujuan 

untuk bekalnya dimasa mendatang. Menurut Novak et al., 

(2020) pemberian intervensi pada anak cerebral palsy 

terjadwal secara rutin juga memiliki peran penting dalam 

membantu anak dengan hambatan cerebral palsy untuk 

dapat  mengoptimalkan hasil intervensi. Pemilihan media 

intervensi yang menarik dan menyenangkan bagi anak 

juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan 

motivasi dan partisipasi aktif anak dalam program 

intervensi (Fahr et al., 2020).  

 Menurut Zusanty et al., (2022) puzzle merupakan 

alat permainan edukatif yang terdiri dari potongan-

potongan gambar yang dapat merangsang kemampuan 

motorik halus anak. Penggunaan puzzle melibatkan 

koordinasi mata-tangan dan manipulasi objek kecil, yang 

sangat penting dalam pengembangan keterampilan 

motorik halus. Penggunaan puzzle dalam intervensi 

motorik halus dapat memberikan berbagai manfaat, 

seperti meningkatkan koordinasi mata-tangan, 

memperkuat otot-otot kecil di tangan dan jari, serta 

meningkatkan kemampuan memecahkan masalah dan 

berpikir logis (Panzilion et al., 2020).   

 Penelitian ini berkaitan dengan penelitian relevan 

sebelumnya yang mengkaji efektivitas penggunaan 

puzzle sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan motorik halus pada anak autis serta 

pengaruhnya terhadap anak usia dini (Khoerunnisa et al., 

2023). Pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan puzzle sebagai media pembelajaran yang 

menyenangkan dapat memfasilitasi peningkatan yang 

signifikan dalam kemampuan motorik halus anak-anak. 

Dengan bermain puzzle, anak akan belajar secara aktif 

menggunakan otot-otot kecil, terutama pada tangan dan 

jari-jari tangan, serta menggunakan jari-jari tangannya 

untuk membongkar dan menyusun kepingan-kepingan 

puzzle, sehingga meningkatkan koordinasi dan ketepatan 

gerakan. Selain itu, puzzle juga dapat mendorong anak 

untuk berpikir logis dan meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah pada anak.  

 Penelitian relevan berikutnya berjudul Education 

on the Application of Constraint Induced Movement 

Therapy Using Puzzle Media for Cerebral palsy 

Hemiplegia Children at Sanggar Inklusi Kinasih Wijaya 

oleh (Ramadhanti et al., 2023). Penelitian ini 

mengemukakan bahwa penggunaan media puzzle dalam 

pembelajaran dapat memicu respons aktif dan partisipasi 

yang lebih tinggi dari anak-anak cerebral palsy. Anak-

anak merasa senang dan tertarik saat berinteraksi dengan 

potongan-potongan puzzle, dan aktivitas tersebut secara 

tidak langsung dapat melatih serta meningkatkan 

kemampuan motorik halus mereka, seperti koordinasi 

mata-tangan, manipulasi objek kecil, dan keterampilan 

pemecahan masalah. Melalui kegiatan menyusun puzzle, 

anak-anak dapat mengembangkan kontrol yang lebih 

baik atas gerakan tangan dan jari-jarinya, serta 

meningkatkan kecakapan dalam melakukan tugas-tugas 

sehari-hari yang membutuhkan keterampilan motorik 

halus. 

 Penelitian relevan sebelumnya dapat dijadikan 

sebagai acuan dan dapat mendukung dalam melakukan 

penelitian ini. Meskipun terdapat perbedaan antara 

penelitian ini dengan penelitian relevan sebelumnya, 

mengenai peningkatan kemampuan motorik halus 

menggunakan media puzzle bagi anak cerebral palsy. 

Diharapkan dengan penelitian ini mampu meningkatkan 

kemampuan motorik halus bagi anak cerebral palsy.  

 Keterbatasan penelitian ini terdapat pada anak 

mengalami ketidakstabilan kondisi emosional pada saat 

pelaksanaan baseline 1, intervensi, dan baseline 2. Solusi 

yang diambil adalalah melakukan pendekatan secara 

personal dan memberikan waktu lebih lama agar anak 

merasa nyaman dan aman selama proses penelitian. 

Selain itu, peneliti juga harus menyesuaikan tingkat 

kesulitan puzzle dengan kemampuan anak, memberikan 

dukungan dan arahan yang tepat, serta menciptakan 

suasana yang menyenangkan dan memotivasi agar anak 

tetap tertarik dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan. 

 Implikasi dari penelitian ini memberikan 

wawasan baru tentang potensi penggunaan puzzle sebagai 

media pembelajaran yang efektif dan menyenangkan 

untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak-
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anak cerebral palsy. Penting bagi para pendidik, terapis, 

dan orang tua untuk mempertimbangkan penggunaan 

puzzle sebagai salah satu strategi intervensi dalam 

membantu anak-anak cerebral palsy mencapai potensi 

motorik halus mereka secara optimal. Penggunaan puzzle 

dapat memfasilitasi peningkatan koordinasi mata-tangan, 

kontrol gerakan tangan dan jari, serta kemampuan 

pemecahan masalah pada anak-anak cerebral palsy. 

Selain itu, puzzle juga dapat menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan dan meningkatkan motivasi anak 

untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

PENUTUP 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang  

telah diuraikan, maka dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media puzzle berpengaruh terhadap 

peningkatan kemampuan motorik halus bagi anak 

cerebral palsy. Hal tersebut berdasarkan hasil analisis 

data dalam kondisi dan analisis data antar kondisi. 

Implikasi dari penelitian ini yaitu penggunaan media 

puzzle berfungsi sebagai media pembelajaran yang dapat 

merangsang koordinasi mata-tangan, kontrol gerakan 

tangan dan jari, serta kemampuan pemecahan masalah 

pada anak-anak. Puzzle juga dapat menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan dan meningkatkan motivasi 

anak untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

 Berdasarkan hasil penelitian, maka terdapat saran 

bagi guru dapat mengintegrasikan aktivitas bermain 

Puzzle dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari dan 

memberikan penguatan positif ketika anak menunjukkan 

peningkatan. Selain itu, guru juga perlu memperhatikan 

kondisi dan mood anak saat melakukan aktivitas bermain 

Puzzle, serta memberikan jeda istirahat yang cukup untuk 

menghindari kelelahan yang berlebih. Penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian 

dengan waktu penelitian yang lebih panjang agar 

mendapatkan hasil yang lebih maksimal.  
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